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ABSTRAK

SITI KHUMAIRAH M.DJAFAR, Tahun 2019 Analisis Rasio Arus Kas dalam
Mengukur Tingkat Likuiditas PT. Blue Bird, Tbk Pada Bursa Efek Indonesia,
Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing | Asriati dan
Pembimbing Il Linda Arisanty Razak.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat likuiditas pada PT. Blue Bird,
Tbk tahun 2014 hingga tahun 2018 dengan menggunakan teknik analisis rasio
arus kas yaitu rasio arus kas operasi, rasio cakupan arus kas terhadap bunga,
rasio pengeluaran modal, dan rasio total hutang. Penelitian ini menggunakan
metede Luantitatif deskriptif dengan mengolah data sekunder berupa laporan
keuangan yang terdapat pada Bursa Efek Indonesia.

Hasil dari penelitian ini adalah nilai rasio yang telah dihasilkan melalui
analisis laporan keuangan PT. Blue Bird, Tbk yaitu rasio arus kas operasi dapat
dikatakan belum baik pada tahun 2014 dikarenakan nilainya berada di bawah
standar rasio sedangkan tahun 2015 hingga 2018 dapat dikategorikan baik
karena berada di atas standar rasio. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga
tahun 2014 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar
rasio. Rasio pengeluaran modal pada tahun 2014 dan 2015 dapat dikategorikan
belum baik karena nilainya berada-dix bawah standar rasio dan tahun 2016
hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio. Rasio
total hutang, selama lima tahun nilainya berada di bawah standar rasio yang
berarti perusahaan tidak dapat membiayai total kewajibannya hanya dengan
menggunakan arus kas operasinya saja.

Kata Kunci : Likuiditas, Rasio Arus Kas Operasi, Rasio Cakupan Arus Kas
Terhadap Bunga, Rasio Pengeluaran Modal, Rasio Total
Hutang



ABSTRACT

SITI KHUMAIRAH M.DJAFAR, 2019 Cash Flow Ratio Analysis in Measuring
Liquidity Levels PT. Blue Bird, Tbk at Indonesia Stock Exchange, Thesis
Accounting Study Program Faculty of Economics and Business Muhammadiyah
University Makassar. Supervised by Supervisor | Asriati and Supervisor Il Linda
Arisanty Razak.

This study aims to assess the level of liquidity at PT. Blue Bird, Tbhk
from 2014 to 2018 using cash flow ratio analysis techniques, namely the ratio of
operating cash flows, the ratio of cash flow to interest coverage, the ratio of
capital expenditure, and the ratio of total debt. This research uses descriptive
quantitative method by processing secondary data in the form of financial
statements contained.in the Indonesia Stock Exchange.

The results of this study are the value of the ratio that has been
generated through the analysis of financial statements of PT. Blue Bird, Tbk,
namely the operating cash flow ratio can be said to have not been good in 2014
because its value is below the standard ratio while in 2015 to 2018 it can be
categorized as good because it is above the standard ratio. The ratio of cash flow
coverage to interest in 2014 to 2018 can be categorized as good because it is
above the standard ratio. The capital expenditure ratio in 2014 and 2015 can be
categorized as not good because the value is below the standard ratio and 2016
to 2018 can be categorized as good because it is above the standard ratio. The
ratio of total debt, for five years the value is below the standard ratio which
means the company cannot finance its total liabilities using only its operating
cash flow.

Keywords : Liquidity, Ratio Of Operating Cash Flows, Ratio Of Cash Flow
To Interest Coverage, The Ratio Of Capital Expenditure, The
Ratio Of Total Debt
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang semakin pesat dengan pembangunan
teknologi yang semakin maju membawa pengaruh yang besar terhadap
produksi yang dihasilkan oleh perusahaan. Suatu perusahaan didirikan
dengan tujuan -untuk meningkatkan nilai perusahaan vyaitu mencapai
keuntungan atau. laba yang  'maksimal sehingga dapat memberikan
kemakmuran bagi pemilik perusahaan dan para pemegang saham.

Laba pada perusahaan adalah selisih antara pendapatan yang
diperoleh perusahaan dengan biaya vyang harus dikeluarkan oleh
perusahaan. Untuk memperoleh-laba yang besar, maka hasil penjualan atau
pendapatan perusahaan harus lebih besar dari ongkos produksi atau biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan. Semakin berkembangnya dunia usaha
saat ini, maka tidak mudah bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya
karena persaingan antar perusahaan yang tidak dapat dihindari khususnya
bagi perusahaan yang sejenis.

Perusahaan harus dengan cermat mengamati atau mengetahui
perkembangan usaha yang telah dilakukan dari waktu ke waktu sehingga
perusahaan dapat melihat kemajuan dan kemunduran perusahaan disetiap
waktunya. Hal ini dapat dilihat dari laporan pertanggungjawaban yaitu dalam
laporan keuangan perusahaan yang dibuat pada suatu periode tertentu.
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan

perusahaan saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan



digunakan oleh pihak internal salah satunya untuk menilai keberhasilan
pelaksanaan anggaran perusahaan. Sedangkan untuk pihak eksternal seperti
investor, laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk menilai
kelayakan investasi. Laporan keuangan yang lengkap meliputi laporan laba
rugi, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas,
dan catatan atas laporan keuangan.

Kelengkapan laporan keuangan pada perusahaan akan memudahkan
pimpinan perusahaan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, perushaan perlu melakukan
penganalisaan = terhadap kinerja laporan « keuangan. Karena selain
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan, laporan keuangan juga
dapat digunakan untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan. Untuk
menilai kinerja perusahaan dan memaksimalkan kinerja periode yang akan
datang maka diperlukan untuk'melakukan analisis laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisa untuk menilai kinerja
perusahaan berdasarkan data perbandingan masing-masing pos yang
terdapat dalam laporan keuangan. Analisis laporan keuangan perlu dilakukan
secara cermat dengan menggunakan metode dan teknik analisis yang tepat
sehingga hasil yang diharapkan tepat pula. Untuk dapat mencapai tujuan dan
untuk mengetahui tingkat kinerja perusahaan, setiap perusahaan harus
menyajikan suatu laporan keuangan pada suatu periode. Untuk itu,
perusahaan harus menganalisis kinerja perusahaan, salah satunya melalui
analisis dengan menggunakan laporan keuangan berupa laporan arus kas.
Laporan arus kas adalah laporan yang secara sederhana mencatat

penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode tertentu.



Pada PSAK 2 (2018) menyebutkan laporan arus kas menyajikan generasi
dan penggunaan kas dan setara kas berdasarkan kategori(operasi, investasi,
dan pendanaan) selama periode waktu tertentu.

Manfaat laporan arus kas disebutkan pada PSAK 2 (2018) yaitu untuk
memberikan pengguna informasi dasar untuk menilai kemampuan entitas
untuk menghasilkan dan memanfaatkan kasnya. Laporan aliran kas bertujuan
untuk melihat efek kas dari kegiatan-operasi, investasi, dan pendanaan.
Aktivitas operasi _meliputi semua transaksi dan- kejadian lain yang bukan
merupakan kegiatan investasi atau pendanaan. Ini termasuk transaksi yang
melibatkan produksi, penjualan, penyerahan barang atau penyerahan jasa.

Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk mengevaluasi
kegiatan operasional yang telah berlangsung dan merencanakan aktivitas
investasi dan pembiayaan di masayang akan datang. Laporan arus kas juga
digunakan oleh kreditor dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun
potensi perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). Laporan arus
kas memiliki kandungan informasi yang bermanfaat dalam menentukan
likuiditas dan fleksibilitas kinerja keuangan perusahaan yang bisa diperoleh
melalui analisis laporan arus kas.

Laporan arus kas perusahaan dapat digunakan sebagai suatu alat
analisis keuangan yang sangat penting bagi pimpinan perusahaan, dimana
maka akan dapat diketahui berapa besar dana yang dibutuhkan untuk
membiayai kegiatan operasi perusahaan dan dapat memungkinkan
perusahaan untuk berprofesi seefisien mungkin serta dapat mengontrol
kesulitan keuangannya. Laporan arus kas bermanfaat karena memberikan

informasi mengenai likuiditas perusahaan.



Likuiditas digunakan untuk mengukur ketersediaan kas dan setara kas
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka
pendek atau utang lancar adalah utang yang akan dilunasi dalam waktu satu
tahun. Pengukuran likuiditas biasanya mengaitkan kewajiban jangka pendek
dengan aset lancar yang tersedia untuk melunasinya. Lingkup pengukuran
bisa seluruh aset lancar atau sebagian aset lancar. Likuiditas juga dibutuhkan
investor untuk menilai apakah perusahaan layak mendapatkan pinjaman
modal atau tidak. Likuiditas dibuthkan untuk menjalankan aktivitas sehari-
hari.

M.  Mustakim (2016) dalam penelitiannya pada PT. Pelabuhan
Indonesia (Pelindo) Il Cabang Celukan Bawang dengan menggunakan rasio
arus kas sebagai teknik analisis datanya, terdapat kondisi keuangan
perusahaan yang kadang naik dan kadang turun disebabkan karena adanya
pengeluaran operasional perusahaan yang lebih besar dari penerimaan
perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan menggunakan rasio
arus kas operasi, perusahaan dapat mengetahui kemampuannya dalam
membayar kewajiban lancarnya. Maka dari itu, sebaiknya pengeluaran
operasional harus diminimalkan untuk menghindari timbulnya kekurangan
kas perusahaan yang digunakan untuk membayar kewajiban lancanya.

Suatu perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi karena adanya kas
dalam jumlah besar berarti tingkat perputaran kas tersebut rendah dan
mencerminkan adanya kelebihan kas. Berbeda dengan kenyataannya, di
beberapa perusahaan tak jarang terjadi likuiditas perusahaan yang semakin

rendah ketika perputaran kas semakin rendah pula, hal ini disebabkan



terjadinya penjualan yang relatif tinggi tetapi ketersediaan asset lancar yaitu
kas relatif kecil.

Rika Hendra Safitri, dkk (2017) dalam penelitiannya pada RSUD di
Sumatera Selatan mengatakan bahwa Analisis Rasio Arus Kas merupakan
metode pengukuran kinerja yang tidak baik untuk digunakan. Karena analisis
rasio arus kas banyak menggunakan data kewajiban dan ekuitas, sedangkan
di dalam Laporan Keuangan-Rumah Sakit Umum Daerah, tidak menampilkan
data tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, penulis lebih
memfokuskan pada analisa arus kas PT. Blue Bird, Tbk dengan melihat
laporan arus kas milik PT. Blue Bird, Tbk periode 2014-2018 untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Rasio - "Arus Kas Dalam Mengukur Tingkat

Likuiditas pada PT. Blue Bird, Tbk”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
masalah pokok dalam penelitian ini adalah seberapa besarkah tingkat

likuiditas PT. Blue Bird, Tbk jika dilihat dari rasio arus kas?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa rasio
arus kas dapat digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan pada

PT. Blue Bird, Tbk.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya
dan memotivasi penelitian-penelitian selanjutnya terutama mengenai
rasio arus kas dalam mengukur tingkat likuiditas.

2. Secara Praktis :

a. Bagi manajemen perusahaan agar dapat menggunakan analisis ini
sebagai alternative untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan
setiap tahunnya.

b. Bagi - peneliti, sebagai sarana “untuk - menerapkan serta
membandingkan antara ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan
dengan keadaan yang sebenarnya secara langsung pada objek
penelitian sehingga -dapat--mengetahui penerapan teori dalam
perusahaan serta menambah informasi atau pengetahuan dan

pengalaman dalam dunia kerja.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
a. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Setiap perusahaan - mempunyai laporan keuangan yang
bertujuan menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja_serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
bermaniaat bagi sejumlah besar pemakai laporan keuangan dalam
pengambilan keputusan. Laporan keuangan harus disiapkan secara
periodik dan harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang
berlaku di Indonesia.

Laporan keuangan menurut 1Al laporan keuangan merupakan
bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang
lengkap meliputi neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan posisi
keuangan, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan

Laporan keuangan  disusun untuk menyediakan informasi
keuangan  suatu  perusahaan  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan antara lain : manajemen, pemilik, kreditor, investor
dan pemerintah.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2015:4) laporan keuangan
yang biasa digunakan untuk menggambarkan kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan yaitu neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus

kas. Neraca menggambarkan posisi harta, utang dan modal pada



tanggal tertentu. Laporan laba rugi menggambarkan jumlah hasil,
biaya, laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan
arus kas merupakan ikhtisar arus kas masuk dan arus kas keluar
yang dalam format laporan dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan
operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pembiayaan.
. Jenis Laporan Keuangan

Menurut Martani, dkk (2012 : 62) laporan keuangan terdiri dari
lima jenis, yaitu :
1. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan posisi keuangan (Neraca) merupakan laporan
yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada.tanggal
tertentu yang menunjukkan posisi asset, liabilitas dan ekuitas
pada akhir periode

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif

Laporan Laba Rugi Komprehensif adalah terdiri dari dua
bagian besar, yaitu laba bersih yang secara tradisional merupakan
laporan laba rugi (income statement) adalah laporan akuntansi
menunjukkan kinerja operasional - perusahaan selama satu
periode, yaitu laba rugi neto saat pendapatan (beban) melebihi
beban (pendapatan)

3. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang
menyajikan informasi tentang perubahan ekuitas perusahaan
antara awal dan akhir periode pelaporan yang mencerminkan naik

turunnya asset neto perusahaan selama tahun periode, dan



menunjukkan detail perusahaan yang terjadi seperti setoran modal
atau perolehan laba neto
4. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan  yang
memperlihatkan arus kas masuk dan penggunaan arus kas
perusahaan yang terpusat pada tiga aktivitas utama perusahaan
yaitu operasional; investasi dan pendanaan
5. Catatan-Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan pengungkapan

(disclosure), baik yang bersifat keuangan maupun non keuangan

b. Laporan Arus Kas
a. Pengertian Laporan Arus Kas

Menurut PSAK *N0.2..(2018), laporan arus kas adalah salah
satu dari pernyataan utama dalam pelaporan keuangan (bersama
dengan pernyataan komprehensif, neraca dan laporan perubahan
ekuitas). Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama
periode tertentu dan diklasifikasi menurut aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Laporan arus kas merupakan suatu revisi dari mana uang kas
yang diperoleh perusahaan dan bagaimana mereka
membelanjakannya. Laporan arus kas merupakan ringkasan dari
penerimaan kas dan pengeluaran kas perusahaan selama periode

tertentu.



b. Kegunaan Laporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:257-258) kegunaan

arus kas untuk mengetahui :

1.

Kemampuan perusahaan merencanakan, mengontrol arus kas
masuk dan keluar perusahaan pada masa lalu.

Kemungkinan keadaan arus. kas masuk dan keluar, arus kas
bersih _perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen
dimasa yang akan datang

Infomasi bagi investor dan kreditor ‘untuk memproyeksikan return
dari sumber kekayaak perusahaan.

Kemampuan perusahaan untuk  untuk memasukkan kas ke
perusahaan di masa yang akan datang.

Alasan perbedaan-—antara laba bersih dibandingkan dengan
penerimaan dan pengeluaran kas.

Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi
lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu

periode tertentu.

c. Tujuan Laporan Arus Kas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013:259) tujuan menyajikan

laporan arus kas adalah memberikan informasi yang relevan tentang

penerimaan dan pengeluaran kas atau setara kas dari suatu

perusahaan pada suatu periode tertentu. Tujuan keduanya adalah

memberikan informasi atas dasar kas mengenai aktivitas operasi,

investasi dan pendanaan.
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Laporan ini akan membantu para investor, kreditor dan
pemakai lainnya untuk :

1. Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di masa
yang akan datang.

2. Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
membayar deviden dan keperluan dana untuk kegiatan ekstern.

3. Menilai alasan-alasan perbedaam antara laba bersih dan dikaitkan
dengan penerimaan dan pengeluaran kas.

4. Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan
transaksi keuangan lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan
selama satu periode tertentu.

Maksud kas dalam laporan ini adalah kas yang bersifat jangka

pendek, dan surat-surat berharga yang sangat yang memenuhi

syarat :

a. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas.

b. Tanggal jatuh temponya sangat dekat, kecil resiko perubahan
nilai yang disebabkan perubahan nilai yang disebabkan
perubahan terhadap bunga (investasi yang jatuh tempo
maksimal tiga bulan).

d. Klasifikasi Laporan Arus Kas
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2013 : 259-261) menyatakan
bahwa dalam laporan ini penerimaan dan pengeluaran kas

dikelompokkan dari sumber sebagai berikut :
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1. Arus Kas dari Kegiatan Operasi Perusahaan

Kegiatan yang termasuk dalam kelonpok ini adalah
aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivitas
lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas
pendanaan, seluruh transaksi dan peristiwa-peristiwa lain yang
tidak dapat dianggap sebagai kegiatan investasi atau pembiayaan.
Kegiatan ini biasanya mencakup : kegiatan produksi, pengiriman
barang, pemberian service. Arus kas dari operasi ini umumnya
adalah pengaruh kas dari transaksi dua peristiwa lainnya yang ikut
dalam menentukan laba.

Dalam PSAK No.2 (2018) terdapat dua metode alternatif
pelaporan arus kas dari aktivitas operasi dalam laporan arus kas.
Kedua metode tersebut-adalah :

a. Metode langsung
Dengan metode ini, kelompok utama dari penerimaan
kas bruto dan pembayaran kas bruto diungkapkan; atau
b. Metode tidak langsung
Dengan metode ini laba atau rugi disesuaikan dengan
mengoreksi pengaruh transaksi yang bersifat nonkas,
penangguhan , atau akrual dari penerimaan atau pembayaran
kas untuk operasi di masa lalu atau masa depan, dan pos
penghasilan atau beban yang berhubungan dengan arus kas

investasi atau pendanaan.
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2. Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Kegiatan yang termasuk dalam arus kas kegiatan investasi
adalah perolehan dan pelepasan asset jangka panjang baik yang
berwujud maupun yang tidak berwujud serta investasi lain yang
tidak termasuk setara kas antara lain menerima dan menagih
pinjaman, utang, surat berharga atau modal, asset tetap dan asset
produktif lainnya yang digunakan dalam proses produksi.
3. Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan
Kegiatan yang termasuk kegiatan pembiayaan adalah
aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam. jumlah serta
komposisi modal dan pinjaman jangka panjang perusahaan
berupa kegiatan mendapatkan sumber-sumber dana dari pemilik
dengan memberikan, “dan membayar utang kembali atau
melakukan pinjaman_-jangka panjang untuk membayar utang
tertentu.
Dalam penyajiannya laporan arus ‘kas memisahkan
transaksi arus kas dari setiap kategori yaitu :
1. Kegiatan Operasional (Operating Activity)
Arus kas masuk :
a. Penerimaan dari langganan/konsumen
b. Penerimaan dari piutang bunga
c. Penerimaan deviden

d. Penerimaan refund dari supplier
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Arus Kas Keluar :

Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan
dijual
Bunga yang dibayar atas utang perusahaan
Pembayaran pajak penghasilan
Pembayaran gaji
Kegiatan Investasi (Investing Activity)
Arus kas masuk :
Penjualan asset tetap
Penjualan surat berharga yang berupa investasi
Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini
kegiatan investasi)
Penjualan asset lainnya yang digunakan dalam kegiatan produksi
(tidak termasuk persediaan)
Arus kas keluar :
Pembayaran untuk mendapatkan asset tetap
Pembelian investasi jangka panjang
Pemberian pinjaman pada pihak lain
Pembayaran untuk asset lain
Kegiatan pendanaan/pembiayaan (Fiancing Activity)
Arus kas masuk :
Penerimaan kas dari penjualan surat berharga
Penerimaan kas dari pemberian pinjaman kreditur
Penerimaan kas dari penerbitan saham

Penerimaan kas dari penerbitan kewajiban jangka panjang
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Arus kas keluar :

a. Pembayaran deviden dan pembagian lainnya yang diberikan
kepada pemilik

b. Pembayaran kas kepada para pemegang saham dalam bentuk
deviden

c. Pembayaran kas dalam penebusan kewajiban jangka panjang

d. Pembayaran kas untuk memperoleh kembali sekuritas ekuitas.

e. Format Laporan Arus Kas
Sofyan Syafri Harahap (2013 : 269-270) menyatakan bahwa
format dasar laporan arus kas adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Format Laporan Arus Kas Metode Langsung

PT. XXX
Laporan Arus Kas

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI

Kas yang diterima dari pelanggan XXX
Bunga yang diterima XXX
Kas yang dibayarkan ke karyawan (xxx)
Kas yang dibayarkan ke pemasok (xxx)
Kas untuk biaya operasi lain (xxx)
Pembayaran pajak (xxx)

Arus kas dari aktivitas operasi XXX

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Kas yang diterima dari penjualan asset XXX
Pembayaran atas pembelian asset tetap (xxx)
Arus Kas dari aktivitas investasi XXX
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ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerbitan surat berharga XXX
Pembayaran dividen (xxx)

Arus kas dari aktivitas pendanaan

Kenaikan (penurunan) kas
Kas pada awal periode

Kas pada akhir periode

Sumber : (Sofyan Syafri Harahap, 2013 : 269)

Tabel 2.2
Format Laporan Arus kas Metode Tidak Langsung

PT XXX
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013

ARUS KAS DARI AKTIVITAS-OPERASI
Laba Bersih
Penyesuaian untuk :

Penyusutan

Kenaikan piutang usaha

Kenaikan persediaan

Penurunan utang usaha

Pembayaran pajak penghasilan

Arus kas bersih dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Kas yang diterima dari penjualan asset
Pembayaran atas pembelian asset tetap

Arus kas dari aktivitas investasi

ARUS KAS DARU AKTIVITAS
PENDANAAN
Penerbitan surat berharga

Pembayaran dividen

XXX
(Xxx)
(Xxx)

XXX

(xxx)

XXX

(xxx)

XXX

(xxx)

XXX

XXX

XXX
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C.

Arus kas dari aktivitas pendanaan XXX

Kenaikan (penurunan) kas XXX
Kas pada awal periode XXX
Kas pada akhir periode XXX

Sumber : (Sofyan Syafri Harahap, 2013 : 270)

Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas
Menurut (Subani : 2015) likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas
juga berarti perusahaan mempunyai cukup dana ditangan untuk
membayar taginan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap
kebutuhan kas yang tidak terduga. Masalah likuiditas penting dalam
menjaga kelancaran operasional perusahaan serta dalam kebutuhan
jangka pendek dan darurat serta fungsi pertumbuhan (investasi) untuk
mengembangkan asset yang dimiliki sesuai dengan harapan yang
diinginkan perusahaan.
b. Analisis Rasio Arus Kas untuk Mengukur Likuiditas Perusahaan
Darsono dan Ashari (2011 : 91) menyatakan bahwa analisis
laporan arus kas menggunakan komponen dalam laporan arus kas,
neraca, dan laporan laba rugi sebagai alat analisis rasio laporan arus
kas. Alat analisis rasio laporan arus kas yang diperlukan untuk
mengukur likuiditas perusahaan antara lain :
1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)
Rasio arus kas menghitung kemampuan arus kas operasi

dalam membayar kewajiban lancar.

17




Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar

Apabila rasio ini berada di bawah satu maka terdapat
kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban
llancarnya begitupun sebaliknya apabila rasionya lebih dari satu
maka besar kemungkinan perusahaan mampu memenubhi
kewajiban lancarnya tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas
lain.

Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB)
Rasio "ini’ digunakan untuk ‘mengetahui kemampuan

perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada.

Arus Kas Operasi+Bunga+Pajak

CKB =
Bunga

Dengan rasio yang besar menunjukkan bahwa arus kas
operasi mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam menutup
biaya bunga sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu
membayar bunga sangat kecil. Apabila rasio lebih dari satu maka
perusahaan mempunyai kemampuan yang baik untuk membayar
bunga, sedangkan rasio kurang dari satu menunjukkan bahwa
perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar bunga
sangat kecil.

Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk

investasi dan pembayaran hutang yang ada.

Arus Kas Operasi

B Pengeluaran Modal
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Rasio yang menunjukkan kemampuan yang tinggi dari
arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. Apabila rasio yang
diperoleh lebih dari satu maka perusahaan dikatakan memiliki
kemampuan yang baik untuk membiayai pengeluaran modalnya,
apabila kurang dari satu maka perusahaan kurang mampu untuk
membiayai pengeluaran modalnya.

Rasio Total Hutang (TH)

Rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang
oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi
digunakan untuk membayar hutang.-Dengan mengetahui rasio ini,
kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama
perusahaan — akan mampu membayar hutang dengan
menggunakan arus kas‘yang dihasilkan dan aktivitas operasional

perusahaan.

Arus Kas Operasi
TH =

Total Hutang

Rasio yang cukup rendah menunjukkanbahwa perusahaan
mempunyal kemampuan yang kurang baik dalam membayar
semua kewajibannya dari arus kas yang berasal dari aktivitas
normal operasi perusahaan. Apabila rasio yang diperoleh lebih
dari satu berarti perusahaan mempunyai kamampuan yang cukup
baik untuk membayar semua kewajibannya dari arus kas operasi,
sebaliknya apabila rasio yang diperoleh kurang dari satu maka
perusahaan mempunyai kemampuan yang kurang baik dalam

membayar semua kewajibannya dari arus kas operasi.
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c. Fungsi yang Mengarah ke Likuiditas
Tugas-tugas yang dilaksanakan manajer keuangan untuk
mencapai likuiditas untuk melaksanakan aktivitas perusahaan, yaitu :
a. Meramal Aliran Kas
Adanya keberhasilan operasi harian, membuat perusahaan
harus mampu membayar tagihan-tagihan yang ada. Hal tersebut
berkaitan dengan-kesesuaian.aliran arus kas masuk dan arus kas
keluar. Maka dari itu, perusahaan harus bias meramalkan sumber-
sumber dan waktu aliran ‘masuk dari pelanggan dan
menggunakannya untuk membayar para pemasok dan kreditor.
b. Penumpukan Dana
Pembiayaan perusahaan diterima dari berbagai sumber.
Beberapa sumber -akan lebih diminati dari pada sumber lainnya
pada waktu yang berbeda. Beberapa sumber dana mungkin tidak
mempunyai cukup dan tersedia untuk memenuhi kebutuhan
perusahaan pada waktu tertentu. Atau dan yang tersedia sangat
mahal. Manajer keuangan harus mengidentifikasikan jumlah dana
yang tersedia dari setiap sumber dan waktu dan akan dibutuhkan,
selanjutnya ia harus melangkah guna memastikan bahwa dana
benar-benar akan terseda bagi perusahaan.
c. Mengelola Aliran Dana Intern
Perusahaan yang besar biasanya mempunyai sejumlah
rekening di bank yang berlainan untuk berbagai operasi dari
bagian-bagian perusahaan atau untuk berbagai operasi dari

bagian-bagian perusahaan atau untuk maksud tertentu. Aliran
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uang pada rekening intern tersebut harus selalu di monitor. Sering

perusahaan mempunyai kelebihan kas di rekening salah satu

Bank, sedang pada saat yang sama membutuhkan kas untuk

suatu bagian di dalam perusahaan. Dengan selalu mengecek

tingkat kas yang dimiliki perusahaan dari waktu ke waktu, manajer

keuangan akan mampu mempertahankan

tingkat

likuiditas

perusahaan yang tinggi dan-meminimumkan pinjaman dari pihak

luar.

B. Tinjauan Empiris

Tabel 2.3

Tabel Penelitian Terdahulu

Prima Jakarta
Tbk Tahun 2012-
2017

No. | Nama Peneliti | Judul Peneliti Metode Hasil Peneliti
Peneliti
1. | Hasiatul Aini Analisis Metode Hasil penelitian
dan Rahma Informasi penelitian ini menjelaskan
Julita (2018) Laporan-Arus deskriptif bahwa PT.
Kas Sebagai Alat | dengan Lionmesh Prima
(Jurnal Ukur Efektifitas pendekatan Jakarta Tbk
Akuntansi dan | Kinerja kuantitatif. untuk periode 6
Keuangan) Keuangan Pada tahun (2012-
PT Lionmesh 2017) yang

terlihat dari rasio
arus kas analisis
pernyataan
menunjukkan
hasil yang
kurang efektif, di
mana rasio arus
kas operasi yang
diperoleh di
bawah 1 (satu)
dan beberapa
rasio
menunjukkan
hasil belum
tercapai secara
maksimal dan
berfluktuasi
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No. | Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Hasil Peneliti
Peneliti
setiap tahun.
Ketidakcukupan
menghasilkan
arus kas dari
aktivitas normal
bisa
mengakibatkan
kebangkrutan
perusahaan
karena masalah
terbesar dalam
kebangkrutan
biasanya akibat
dari
ketidakmampuan
perusahaan
dalam
membayar
kewajiban
jangka
pendeknya.
2. Kurnia Dwi Analisis:Laporan | Metode Untuk kinerja
Ramadhan dan | Keuangan penelitian keuangan
La Ode Dalam Mengukur | deskriptif likuiditas
Syarfan 2016) | Kinerja dengan berdasarkan
Perusahaan metode pada cash ratio
(Jurnal Valuta) | Pada PT. Ricky | kuantitatif dan .| pada tahun
Kurniawan kualitatif. 2012,2013 dan
Kertapersada tahun 2014
(Makin Group) mengalami
Jambi. kinerja yang
tidak baik, hal ini
disebabkan oleh
ketidakmampuan
kas perusahaan
menutupi utang.
3. Lasmaria Ulan | Analisis Laporan | Metode Berdasarkan
Sari Sianipar Arus Kas Untuk | penelitian rasio cakupan
(2016) Menilai Kinerja deskriptif kas terhadap
Keuangan Pada | kuantitatif, hutang kinerja
(Jurnal PT. Indofood metode keuangan
SULTANIST) Sukses Makmur, | deskriptif kurang baik,
Tbk yang komparatif karena arus kas
Terdaftar di dan metode tidak mampu
Bursa Efek induktif. menjamin atau
Indonesia. menutup
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No.

Nama Peneliti

Judul Peneliti

Metode
Peneliti

Hasil Peneliti

kewajiban
perusahaan.
Secara
keseluruhan
kinerja keuangan
PT. Indofood
Sukses Makmur,
Tbk
menunjukkan
kondisi
keuangan yang
kurang baik,
karena
kedelapan rasio
menunjukkan
kecendrungan
yang menurun.

M. Mustakim
(2016)

(e-Journal S1
AK Universitas
Pendidikan
Ganesha)

Analisis Arus
Kas Dalam
Menentukan
Tingkat
Likuiditas
Perusahaan
Pada PT:
Pelabuhan
Indonesia
(Pelindo) 111
Cabang Celukan
Bawang.

Metode
penelitian
deskriptif
kuantitatif.

Apabila dilihat
secara
keseluruhan
arus kas
perusahaan
mengalami
surplus pada
tahun 2012,
2013, dan 2014.
Sedangkan pada
tahun 2010 dan
2011 arus kas
perusahaan
bernilai negatif
yang disebabkan
karena adanya
pengeluaran
operasional yang
lebih besar dari
penerimaan
perusahaan.
Likuiditas
perusahaan juga
dinilai bagus
yang berarti
perusahaan
dalam keadaan
likuid.
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Pada KUD Sido
Makmur
Lumajang)

No. | Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Hasil Peneliti
Peneliti
5. Ayuni Rizki Pengaruh Arus Metode Perkembangan
Wulandari dan | Kas Aktivitas penelitian arus kas tingkat
Lucia Ari Operasi deskriptif likuiditas tiap
Diyanti (2017) | Terhadap tahunnya
Tingkat mengalami
(Jurnal Likuiditas. fluktuasi yang
Mahasiswa cenderung
Bina Insani) mengalami
kenaikan. Arus
kas operasi tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap tingkat
likuiditas pada
PT. Sarana
Menara
Nusantara, Tbk.
6. Subani (2015) | Analisis Arus Metode Berdasarkan
Kas Untuk penelitian hasil rasio arus
(Jurnal WIGA) | Mengukur time series. kas kinerja
Kinerja keuangan KUD
Keuangan (Studi Sido Makmur

masih kurang
baik karena KUD
Sido Makmur
belum dapat
memenuhi
kewajiban tepat
pada waktunya.
Arus kas KUD
Sido Makmur
dalam keadaan
tidak stabil
setiap tahunnya
yang disebabkan
oleh besarnya
perolehan dan
penggunaan kas
perusahaan
yang tidak
seimbang.
Kondisi likuiditas
selama 4
(empat) periode
mengalami
fluktuasi.
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No. | Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Hasil Peneliti
Peneliti

7. Rika Hendra Analisis Laporan | Metode Hasil penelitian
Safitri, Asfeni Arus Kas penelitian yang diolah
Nurullah dan Sebagai Dasar kuantitatif menggunakan
Burhanuddin Pengukuran deskriptif. Rasio Arus Kas
(2017) Kinerja ini menunjukkan

Keuangan bahwa kinerja
(Jurnal Rumah Sakit Rumah Sakit
Akuntansi) Umum Daerah Umum Daerah di
(Studi Kasus Sumatera
Pada RSUD di Selatan tidak
Sumatera baik. Hal ini
Selatan) ditunjukkan oleh
hasil analisis
Rasio Arus Kas
yang rata-rata
>1.

8. Megi Sils Jona | Analisis Rasio Jenis Laporan arus
Warongan, Arus Kas Dalam | penelitian kas PT. PLN
Ventje llat dan | Menilai Kinerja yang (Persero)
Natalia Keuangan Pada | digunakan selama tahun
Gerongai Bl.-PLN adalah 2014-2016
(2018) (Persero) penelitian angka rasio yang

Wilayah deskriptif didapatkan dan
(Jurnal Riset Sulutenggo dengan hasil analisis
Akuntansi melakukan secara umum
Golog pendekatan cukup baik yaitu
Concern) kuantitatif lebih dari satu,

meskipun
demikian kinerja
keuangan
kurang baik. Hal
ini dikarenakan
empat dari lima
rasio arus kas
yang dinilai
mengalami
penurunan dari
angka rasio
pada tahun
2014, dan hanya
rasio arus kas
terhadap bunga
yang pada tahun
2016 mengalami
peningkatan dari
tahun-tahun
sebelumnya
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No. | Nama Peneliti Judul Peneliti Metode Hasil Peneliti
Peneliti

9. Arief Tri Analisis Kinerja | Metode Berdasarkan
Hardiyanto dan | Perusahaan penelitian analisis laporan
Stefan Michael | Berdasarkan deskriptif arus kas,
Benyamin Laporan Arus kualitatif. diperoleh
Bertus (2015) Kas Pada PT. informasi bahwa

Indomobil perusahaan

(Jurnal limiah Sukses memiliki tingkat

Akuntansi Internasional, likuditas dan

Fakultas Tbk solvabilitas yang

Ekonomi) kurang baik.
Dengan evaluasi
terhadap laporan
arus kas dapat
membantu pihak
manajemen
perusahaan
dalam
melakukan
pengambilan
keputusan, yang
berkaitan
dengan
kelangsungan
hidup PT.
Indomobil
Sukses
Internasional,
Tbk.

10. | Made Diah Perancangan Metode Dari laporan
Pratiwi Lporan Arus Kas | penelitian arus kas
Handayani dan Penilaian kuantitatif diketahui bahwa
(2017) Kinerja Berbasis | deskriptif. terjadi

Arus Kas Pada peningkatan
(e-Jurnal S1 Koperasi Simpan pada periode
AK Universitas | Pinjam Sari 2015 dan secara
Pendidikan Dewata Desa keseluruhan
Ganesha) Banyupoh penilaian kinerja
Kecamatan dari perhitungan
Gerokgak rasio arus kas di
Kabupaten ketahui bahwa
Buleleng KSP Sari
Dewata tidak
mampu
membayar

kewajiban dan
komitmennya.

Sumber : Penlis, 2019

26




C. Kerangka Konsep

Kesanggupan perusahaan dalam memenuhi biaya operasional
dan kewajiban perusahaan biasanya dilihat dengan menggunakan
analisis terhadap arus kas karena arus kas memiliki peranan yang cukup
besar terhadap likuiditas perusahaan. Semakin besar kas perusahaan
dibandingkan dengan seluruh kewajiban jangka pendeknya berarti
semakin tinggi pula tingkat likuiditas. perusahaan, begitupun sebaliknya.
Dalam melakukan analisis terhadap data yang diperoleh, akan dianalisis
tingkat - likuiditas perusahaan vyaitu kemampuan perusahaan dalam
memenuhi - kewajiban jangka pendeknya yang diukur dengan
menggunakan rasio arus kas dengan membandingkannya dengan
laporan arus kas tiap tahun dimulai dari tahun 2014 hingga tahun 2018.
Adapun alat analisis rasio  laporan arus kas yang diperoleh untuk
mengukur tingkat likuiditas-antara lain : Rasio arus kas operasi (AKO),
Rasio cakupan arus kas terhadap bunga (CKB), Rasio Pengeluaran

Modal (PM), dan Rasio total hutang (TH).
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Gambar 2.1

Kerangka Konsep

PT. Blue Bird, Tbhk W<
\l, )
[ Laporan Keuangan ]
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu peneliti menganalisis laporan
keuangan pada PT. Blue Bird, Tbk untuk mengukur tingkat likuiditas dengan

menggunakan rasio arus kas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Blue Bird, Tbk yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia di Galeri Bursa Efek Indonesia Universitas
Muhammadiyah Makassar, Jalan-Sultan Alauddin No. 259, yang diakses

melalui www.idx.co.id. Waktuipénelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih

satu bulan.

C. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder,
yaitu berupa laporan keuangan PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018 yang

diakses melalui www.idx.co.id.

D. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio arus kas
dalam mengukur likuiditas. Yaitu, Laporan arus kas menyajikan informasi
tentang arus kas masuk dan arus kas keluar untuk suatu periode tertentu
yang digunakan untuk melihat kemamapuan perusahaan dalam membayar

kewajiban-kewajiban jangka pendeknya.
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Adapun indikator yang digunakan yaitu :

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Rasio arus kas operasi digunakan untuk menghitung kemampuan

arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya.
2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dlam membayar bunga atas hutang
yang telah ada.

3. Rasio Pengeluaran Modal (PM)

Rasio pengeluaran modal digunakan untuk mengukur modal

tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada.

4. Rasio Total Hutang (TH)

Rasio total hutang; digunakan untuk menunjukkan jangka waktu
pembayaran hutang pada perusahaan dengan asumsi semua arus kas
operasi digunakan untuk membayar hutang. Dengan mengetahui rasio ini,
kita bisa menganalisis dalam jangka waktu berapa lama perusahaan akan
mampu membayar hutang dengan menggunakan arus kas yang

dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan.

5. Likuiditas
Tabel 3.1
Standar Rasio Arus Kas
Rasio Arus Kas Standar Rasio Persentase

>1 100%

AKO
>1 100%

CKB
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E.

G.

Rasio Arus Kas Standar Rasio Persentase

>1 100%
PM

>1 100%
TH

Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini-adalah PT. Blue Bird, Tbk yaitu
menggunakan rasio arus kas dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan

pada tahun 2014-2018.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi dengan menggunakan.metode time series, yaitu pengumpulan
data yang dilakukan pada dokumen-dokumen laporan keuangan PT. Blue
Bird, Thk pada periode 2014-2018 yang diakses melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
Teknik Analisis

Untuk mengukur likuiditas perusahaan PT. Blue Bird, Thk digunakan

rasio laporan arus kas, yaitu terdiri atas :

1. Rasio Arus Kas Operasi
Rasio ini diperoleh dari jumlah arus kas operasi dibagi dengan
kewajiban lancar.

Jumlah Arus Kas Operasi
AKO =

Kewajiban Lancar
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2. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga
Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi ditambah pembayaran
bunga dan pembayaran pajak kemudian dibagi dengan pembayaran

bunga.

Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak
CKB =

Bunga

3. Rasio Pengeluaran Modal
Rasio inidiperoleh dari membagi arus kas operasi dengan

pengeluaran modal.

Arus Kas Operasi

PM =
Pengeluaran Modal

4. Rasio Total Hutang

Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi total hutang.

Arus Kas Operasi

TH =
Total Hutang
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya PT. Blue Bird, Tbk

PT. Blue Bird, Tbk atau yang lebih dikenal sebagai Bluebird
merupakan pelopor operator taksi dengan armada terbesar di Indonesia,
yang meliputi Jabodetabek, Bali, Bandung, Cimahi, Batam, Cilegon,
Lombok, Manado, Medan, Padang, Pekanbaru, Palembang, Semarang,
Surabaya, Yogyakarta, Makassar, dan Bangka Belitung, baik di pusat

bisnis maupun di daerah tujuan wisata.

Bluebird berdiri pada -tanggal 29 Maret 2001 berdasarkan Akta
Notaris Dian Pertiwi, SH No. 11 dan telah mendapat pengesahan dan
Menteri Kehakiman Republik Indonesai dalam Surat Keputusan No. C-
00325-HT01.01.TH 2001 tanggal 26 April 2001. Sejak awal berdirinya,
Bluebird telah berkomitmen untuk senantiasa menyediakan pelayanan

yang terbaik kepada pelanggan.

Seiring dengan perkembangan usahanya, pada beberapa daerah
Bluebird melakukan restrukturisasi kepemilikan saham penyedia jasa
angkutan darat di tahun 2012. Dengan adanya restrukturisasi kepemilikan
saham ini menjadikan Bluebird memiliki 15 Entitas Anak Perusahaan yang
menjalankan usaha di bidang transportasi penumpang dan jasa
pengangkutan darat, termasuk sewa bus, sewa kendaraan, dan jasa

penyediaan taksi baik regular maupun eksekutif. Entitas anak yang
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perusahaan juga membantu dan mendukung kegiatan usaha Bluebird pada

perbengkelan dan perakitan.

Bluebird melakukan penawaran umum perdana saham (initial public
offening/IPO) dan mencatatkan saham di Bursa Efek Indonesia dengan
kode saham : BIRD pada tanggal 5 November 2014 dengan tujuan untuk
mendukung rencana pengembangan usaha Perseroan dalam
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin pasar di bidang jasa
transportasi, Kkhususnya layanan ' transportasi. penumpang dan jasa
pengankutan. darat. Pencatatan dan"penawaran umum perdana saham
dilakukan setelah BlueBird menerima pernyataan efektif dari Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) pada tanggal 29 Oktober 2014 untuk melakukan
penawaran umum perdana (IPO) kepada masyarakat sebanyak
376.500.000 saham dengan nilai;nominal Rp. 100,- per lembar saham dan

harga penawaran Rp. 6.500;- per lembar saham.

Berbagai strategi dan inovasi telah dilakukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Bluebird menyediakan taksi dan armada pengangkutan kualitas
premium yang dilengkapi dengan sistem argometer dan global positioning
system (GPS) untuk memberikan rasa aman dan nyaman kepada para
pelanggan. Upaya peningkatan kepuasan pelanggan tersebut disertai
dengan kemudahan akses informasi dan layanan melalui aplikasi My
Bluebird dan aplikasi lainnya hasil kerja sama Perseroan dengan pihak

ketiga.

Kedepannya, Bluebird berkomitmen untuk terus meningkatkan

inovasi produk dan layanan di tengah perubahan zaman yang dinamis agar
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Bluebird senantiasa menjadi yang terdepan dalam memenuhi kebutuhan
pelanggan akan layanan transportasi darat yang ANDAL (Aman, Nyaman,

Mudah dan Personalized).

2. Visi dan Misi Perusahaan

a. Visi Perusahaan :
Menjadi perusahaan yang mampu bertahan mengedepankan kualitas
untuk memastikan kesejahteraan yang berkelanjutan bagi pada
stakeholder.

b. MisiPerusahaan :
Tujuan perusahaan adalah tercapainya kepuasan pelanggan dan
mengembangkan serta mempertahankan diri sebagai pemimpin pasar di
setiap kategori yang kita menyediakan layanan yang handal, dan
berkualitas tinggi dengan penggunaan setiap sumber daya yang efisien

dan kita melakukannya sebagai satu tim yang utuh.
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3. Struktur Organisasi

Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Blue Bird, Tbk
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Sumber : Annual Report PT. Blue Bird, Tbk, 2018
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4. Job Description
a. Dewan Komisaris

Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas untuk
melakukan pengawasan terhadap tugas dan tanggung jawab Direksi
sesuai dengan Anggaran Dasar dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Dewan Komisaris juga bertugas untuk memberikan
nasihat, saran, dan rekomendasi. kepada Direksi guna memastikan
bahwa perseroan menerapkan praktik-praktik terbaik GCG di dalam
kegiatan Perseroan sehari-hari. Dewan komisaris wajib melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara indenden, serta tidak menerima
dan/atau melakukan intervensi kepada pihak lain. Untuk memastikan
ketidakberpihakan dari semua keputusan dan menjaga keseimbangan
kepentingan antara berbagai-kelompok Pemegang Saham, Perseroan
memastikan bahwa sekurang-kurangnya 30% dari anggota Dewan
Komisaris adalah Komisaris Independen.

b. Direksi

Direksi adalah organ Perseroan yang berwenang dan
bertanggungjawab  penuh atas pengurusan Perseroan untuk
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan,
serta mewakili Perseroan, baik di dalam maupun di luar pengadilan,
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. Pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi dilakukan berdasarkan Pedoman Direksi,
Anggaran Dasar Perseroan, dan peraturan perundang-undangan yang

berlaku, khususnya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
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33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau

Perusahaan Publik.

Dalam melakukan tanggung jawabnya, Direksi menetapkan
pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing Direksi
sebagaimana diuraikan sebagai berikut :

1. Direktur Utama, bertindak sebagai juru bicara Direksi dan menjadi
kontak utama manajemen puncak Perseroan, mengatur kegiatan-
kegiatan Direksi, menetapkan agenda Rapat Direksi, serta memimpin
rapat-rapat direksi.

2. Direktur = (Membawahi Direktorat = Taksi), bertanggung jawab
mengelola aktivitas operasional Taksi Perseroan.

3. Direktur (Membawahi Direktorat Non Taksi), bertanggung jawab
mengelola aktivitas operasional non taksi Perseroan.

4. Direktur  Independen- - (Membawahi  Direktorat  Keuangan),
bertanggung jawab mengurus dan mengendalikan keuangan.

. Komite Audit

Komite audit adalah organ Perseroan yang berfungsi membantu
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
pengawasan dan pemberian nasihat atau saran kepada Direksi terkait
informasi keuangan, penerapan sistem pengendalian internal, serta
strategi dan pengelolaan Perseroan. Komite Audit juga berfungsi
menelaah kepatuhan Perseroan terhadap peraturan dan ketentuan yang
berlaku.

Tugas dan tanggung jawab Komite Audit antara lain :
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1. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai

penunjukan calon auditor independen yang akan melaksanakan
audit pada Perseroan dan Entitas Anak yang dikonsoliadasi yang
didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan, dan fee;

. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadi perbedaan
pendapat antara manajemen dan auditor independen;

. Melakukan penelaahan atas. informasi keuangan yang akan
dipublikasikan Perseroan, seperti laporan keuangan proyeksi dan

informasi keuangan lainnya.

d. Unit Audit internal

Unit Audit Internal adalah organ pendukung Direksi yang berperan

dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap evektifitas sistem

pengendalian internal dan pelaksanaan GCG di Perseroan Struktur Unit

Audit Internal berada langsung di bawah Direktur Utama sehingga

pelaksanaan tugas Unit Audit Internal dipertanggungjawabkan secara

langsung kepada Direktur Utama.

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal, antara lain :

1.

Menyusun dan melaksanakan rencana kegiatan Unit Audit Internal

tahunan;

. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian intern dan

manajemen risiko sesuai dengan kebijakan Perseroan; dan

. Bekerja sana dengan Komite Audit.
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e. Sekertaris Perusahaan
Sekertaris Perusahaan adalah organ pendukung Direksi yang

berperan dalam memastikan penerapan aspek keterbukaan di

Perseroan. Sekertaris Perusahaan bertanggung jawab secara langsung

kepada Direktur Utama. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab

Sekertaris Perusahaan khususnya mengacu kepada Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekertaris Perusahaan

Emiten atau Perusahaan Publik.

Tugas.dan tanggung jawab Sekertaris Perusahaan adalah :

1. Memberikan = masukan kepada Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan terkait pemenuhan ketentuan peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal;

2. Membantu Direksi dan ‘Dewan Komisaris dalam pelaksanaan tata
kelola perusahaan;

3. Sebagai penghubung antara Perseroan dengan Pemegang Saham,
regulator dan pemangku kepentingan lainnya;

4. Mengikuti perkembangan pasar modal, khususnya peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal.

B. Hasil Penelitian
Alat analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas pada PT.
Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 adalah
menggunakan analisis rasio arus kas dengan mengamati informasi dari

laporan keuangan pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018.
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Berikut

ini adalah rincian pos-pos keuangan yang menjadi bahan

penelitian untuk dianalisis yang bersumber dari laporan keuangan PT. Blue

Bird, Thk :
Tabel 4.1
Ringkasan Laporan Arus Kas PT. Blue Bird, Tbk
Tahun 2014-2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali Dinyatakan Lain)
Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018
Arus kas dari :
1.Aktivitas
Operasi 1.146.942 1.475.591 1.154.565 1.034.050 1.068.859
2.Aktivitas
Investasi (1898.942) | (1.376.689) (537.068) 81.632 (784.822)
3.Aktivitas
Pendanaan 1.435.865 (778.447) (297.007) (1.233.279) (182.426)
Kenaikan
(penurunan) 683.865 (679.545) 320.490 (2117.597) 101.611
bersih kas dan
setara kas
Kas dan
setara kas
AL 267.076 950.941 271.396 591.886 474.289
Kas dan
setara kas 950.941 271.396 591.886 474.289 575.900
akhir tahun
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Tabel 4.2
Ringkasan Laporan Keuangan PT. Blue Bird, Thk
Tahun 2014-2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)
Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018
Kewajiban 1.440.545 964.508 814.103 435.947 614.987
Lancar
Pergbayara” 276.762 | 238.803 212.888 136.571 65.760
unga
Pembayaran 235.776 201.581 132.444 99.886
pajak 221.210

41




Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018

Pengeluaran | 2.281.774 | 1.729.359 900.923 298.505 1.025.672
Modal

Total Hutang | 3.561.586 | 2.824.936 2.637.932 1.585.562 1.689.996

Sumber : Bursa Efek Indonesia

1. Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Rasio arus kas operasi digunakan untuk menghitung kemampuan

arus kas operasi perusahaan dalam membayar kewajiban lancarnya. Rasio

arus kas operasi dihitung dengan menggunakan rumus :

AKO

Perhitungan :

1.146.942
AKO 2014 =

= 0,80

1.475.591
AKO 2015 =

= 1,53

1.154.565
AKO 2016 =

= 1,42

AKO 2017 435947

= 2,37

AKO 2018 614987

=1,74

~ 1.440.545

964.508

814.103

~1.034.050

_ 1.068.859

Arus Kas Operasi

"~ Kewajiban Lancar
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Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas Operasi (AKO)

Tahun | Hasil Perhitungan | Persentase

2014 0,80 80%
2015 1,53 153%
2016 1,42 142%

237%

"'.‘:'.l"
ﬂf‘l;lll“\\

2014 2015 2016 2017 2018

Sumber : Data Olahan
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Grafik diatas dapat menunjukkan bahwa rasio arus kas operasi PT.
Blue Bird, Tbk menunjukkan nilai yang berfluktuatif yaitu keadaan yang
tidak stabil atau berubah-ubah dari tahun 2014 hingga tahun 2018.

Rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 bernilai
0,80 atau 80% yang berarti untuk setiap 100 rupiah kewajiban lancarnya
dijamin dengan 80 rupiah arus kas dari aktivitas operasi perusahaan, dan
hal ini dapat dikategorikan belum baik karena nilai 0,80 tidak termasuk
dalam standar rasio yaitu satu. Hal ini disebabkan karena arus kas operasi
PT. Blue Bird, Thk menghasilkan nilai yang lebih- kecil dibandingkan
kewajiban ‘lancarnya. Karena hasil perhitungan rasio berada dibawah
angka satu, maka kemungkinan perusahaan akan menggunakan arus kas
dari aktivitas lainnya untuk membayar kewajiban lancarnya.

Tahun 2015, rasio arus_ kas-operasi PT. Blue Bird, Tbk bernilai 1,53
atau 153% yang artinya untuk-setiap seratus rupiah kewajiban lancarnya
dijamin dengan 153 rupiah arus kas dari aktivitas operasi. Dibandingkan
tahun sebelumnya, pada tahun ini arus kas dari aktivitas operasi PT. Blue
Bird, Tbk mengalami peningkatan  karena  penerimaan  kas
daripelanggannya lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya. Arus kas
dari aktivitas operasi pada tahun ini juga memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kewajiban lancarnya, yang menurun dibandingkan tahun
sebelumnya. Hal ini menunjukkan rasio arus kas operasi berada diatas nilai
satu, maka terdapat kemungkinan PT. Blue Bird, Tbhk mampu membayar
kewajiban lancarnya menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa

menggunakan arus kas dari aktivitas lainnya dan pada tahun ini rasio arus
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kas operasi dapat dikatakan baik karena berada di atas standar rasio yaitu
satu.

Tahun 2016, rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbk mengalami
penurunan yaitu bernilai 1,42 atau 142%. Hal ini disebabkan karena arus
kas yang dihasilkan dari aktivitas operasinya mengalami penurunan karena
penerimaan yang di peroleh dari pelanggan lebih kecil dari tahun
sebelumnya. Tetapi, kewajiban lancar tahun ini dapat dikatakan baik
karena lebih kecil dari tahun sebelumnya karena perusahaan dapat
menekan utang usaha dan utang lain-lain dari pihak ketiga dan pihak relasi
dari- tahun' sebelumnya. Nilai 1,42 menunjukkan bahwa setiap seratus
rupiah kewajiban lancarnya dijamin dengan 142 rupiah arus kas dari
aktivtas operasi perusahaan, dan hal ini mengindikasikan bahwa rasio arus
kas operasi PT. Blue Bird; Tbk-tahun 2016 dikategorikan baik karena
nilainya berada di atas standar rasio yaitu satu. Maka dari itu, PT. Blue
Bird, Tbk dapat menggunakan arus kas dari aktivitas operasinya untuk
membayar kewajibannya tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.

Tahun 2017, rasio arus kas operasi PT. Blue Bird, Tbhk mengalami
peningkatan yang sangat drastis dari tahun sebelumnya yaitu bernilai 2,37
atau 237%. Arus kas operasi yang dihasilkan pada tahun ini lebih kecil
dibandingkan tahun sebelumnya. Kewajiban lancar perusahaan tahun ini
juga lebih kecil dari tahun sebelumnya yang berarti baik, dimana utang
bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun perusahaan
menurun drastis dari tahun sebelumnya. Nilai 2,37 menunjukkan, rasio arus
kas operasi PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2017 dikategorikan baik karena

berada di atas angka satu. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Blue Bird,
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Tbk dapat membayar utang jangka pendeknya hanya dengan
menggunakan arus kas dari aktivitas operasi tanpa menggunakan arus kas
dari aktivitas lain.

Tahun 2018, rasio arus kas operasi pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami penurunan yaitu bernilai 1,74 atau 174% yang disebabkan
karena total kewajiban lancarnya lebih besar dibandingkan tahun
sebelumnya karena utang usaha dan utang lain-lain pihak ketiga, utang
lain-lain pihak berelasi, utang pajak, tabungan pengemudi dan utang bank
jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun mengalami kenaikan
dibandingkan tahun sebelumnya. Tetapi arus kas operasi perusahaan juga
mengalami peningkatan karena penerimaan kas dari pengemudi yang
meningkat drastis dari tahun sebelumnya, selain itu pembayaran pajak dan
pembayaran bunga juga menurun.dari tahun sebelumnya. Dengan nilai
1,74 yang berarti di atas standar rasio yaitu satu, maka rasio arus kas
operasi PT. Blue Bird, Thk pada tahun 2018 dikategorikan baik. Maka dari
itu untuk membayar kewajiban lancarnya, PT. Blue Bird, Tbk dapat
menggunakan arus kas dari aktivitas operasinya saja tanpa menggunakan
arus kas dari aktivitas lain.

. Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga (CKB)

Rasio cakupan arus kas terhadap bunga digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar bunga atas hutang
yang telah ada. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga dihitung dengan

menggunakan rumus :
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Arus Kas Operasi + Bunga + Pajak
CKB =

Bunga
Perhitungan

1.146.942 + 276.762 + 221.210

Clb 0T = 276.762
= 5,22
CKB 2015 = 1.476.591 + 238.803 + 235.776
238.803
= 8,27
CKB 2016.= 1.154.565.+ 212.888 + 201.581
212.888
=737
CKB 2017 = 1.034.050 + 136.571 + 132.444
136.571
= 9,54
CKB 2018 — 1.068.859 + 65,760 +99.886
65.760
= 18,77
Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga
Tahun | Hasil Perhitungan Persentase
2014 5,22 52204
2015 8,27 827%
2016 7,37 737%
2017 9,54 954%
2018 18,77 1.877%

Sumber : Data Olahan
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Gambar 4.3
Grafik Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga
PT. Blue Bird, Tbk Tahun 2014-2018

Rasio Cakupan Arus Kas Terhadap Bunga
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Sumber : Data Olahan

Grafik diatas dapat dilihat bahwa rasio cakupan arus kas terhadap
bunga PT. Blue Bird, Thk pada tahun 2014 hingga 2016 mengalami
fluktuasi tetapi pada tahun 2016 hingga 2018 mebgalami peningkatan yang
sangat drastis.

Pada tahun 2014, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT.
Blue Bird, Tbk bernilai 5,22 yang berarti kemampuan arus kas operasional
perusahaan dalam menutupi beban bunga adalah 5,22 kali dari total arus
kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena arus
kas masuk dari aktivitas operasi yaitu jumlah penerimaan kas dari
pelanggan dan dari pengemudi lebih besar dibandingkan pembayaran

beban bunga dan pembayaran pajak. Nilai 5,22 menunjukkan rasio
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cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue Bird, Tbk berada di atas
standar rasio yaitu satu dan dapat dikategorikan sangat baik.

Tahun 2015, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue
Bird, Tbk menunjukkan nilai 8,27 yang berarti bahwa kemampuan arus kas
operasi perusahaan dalam menutupi beban bunga adalah 8,27 kali dari
total arus kas operasi perusahaan dan nilai tersebut menunjukkan adanya
peningkatan dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena penerimaan
kas dari pelanggan pada arus kas aktivitas operasi perusahaan lebih besar
dari tahun sebelumnya dan beban bungan yang di bayarkan lebih kecil dari
tahun sebelumnya. Nilai 8,27 menunjukkan bahwa rasio cakupan arus kas
terhadap bunga pada tahun 2015 dapat dikategorikan sangat baik karena
berada di atas standar rasio yaitu satu.

Tahun 2016, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue
Bird, Tbk mengalami penurunan.dengan nilai 7,37 yang berarti bahwa
kemampuan arus kas operasi dalam menutupi beban bunga sebesar 7,37
kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
disebabkan karena penerimaan kas dari pelanggan dan dari pengemudi
pada arus kas dari aktivitas operasi perussahaan mengalami penurunan
sehingga kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi perusahaan juga
menurun. Meskipun begitu, pembayaran beban bunga pada tahun ini
mengalami penurunan begitu pun dengan pembayaran beban pajak
penghasilan. Nilai 7,37 menunjukkan rasio cakupan arus kas terhadap
bunga pada PT. Blue Bird, Tbk dapat dikategorikan sangat baik karena

berada di atas standar rasio yaitu satu.
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Tahun 2017, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue
Bird, Tbk mengalami peningkatan dengan nilai 9,54 yang berarti bahwa
kemampuan arus kas operasi dalam menutupi beban bunga sebesar 9,54
kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini
disebabkan karena pembayaran beban pajak dan pembayaran beban
bunga tahun ini lebih kecil dari tahun sebelumnya meskipun arus kas yang
diperoleh dari aktivitas. operasi. ‘mengalami penurunan. Nilai 9,54
menunjukkan rasio cakupan arus kas terhadap bunga PT. Blue Bird, Tbk
pada tahun 2017 dapat dikategorikan sangat baik karena berada di atas
standar rasio yaitu satu.
Tahun 2018, rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue
Bird, Tbk mengalami peningkatan yang drastis dengan nilai 18,77 yang
berarti kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam menutupi beban
bunga sebesar 18,77 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki oleh
perusahaan. Peningkatan ini disebabkan karena adanya penurunan yang
drastis dari pembayaran beban bunga dan pembayaran beban pajak dari
tahun sebelumnya dan adanya peningkatan dari kas neto yang dihasilkan
dari aktivitas operasi dari tahun sebelumnya. Dengan nilai 18,77
mengindikasikan bahwa rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT.
Blue Bird, Tbk dapat dikategorikan spangat baik karena berada di atas
standar rasio yaitu satu.
. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
Rasio pengeluaran modal digunakan untuk mengukur modal
tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio

pengeluaran modal dihitung dengan menggunakan rumus :
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Arus Kas Operasi

PM = Pengeluaran Modal
Perhitungan :
PM 2014 — 1.146.942
2.281.774
= 0,50

_ 1.475.591

______

2016 1,28 128&
2017 3,46 346%
2018 1,04 104%

Sumber : Data Olahan
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Gambar 4.4
Grafik Rasio Pengeluaran Modal PT. Blue Bird, Tbk
Tahun 2014-2018
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Grafik di atas menunjukkan bahwa rasio pengeluaran modal pada
PT. Blue Bird, Tbk pada tahun 2014 hingga 2017 mengalami peningkatan
setiap tahunnya, dan mengalami penurunan yang sangat drastis pada
tahun 2018.

Tahun 2014 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk
menunjukkan nilai 0,5 yang berarti kemampuan arus kas dari aktivitas
operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modal sebesar 0,5 kali
dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. Nilai tersebut
menunjukkan rasio pengeluaran modal PT. Blue Bird, Tbhk dikategorikan

belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio yaitu satu. Hal ini
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disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi
perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan perolehan aset tetapnya.

Tahun 2015 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami peningkatan dengan nilai 0,85 yang berarti kemampuan arus
kas dari aktivitas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran
modalnya sebesar 0,85 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki
perusahaan. Peningkatan.disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari
aktivitas operasi‘lebih besar dari tahun sebelumnya dan perolehan aset
tetap pada tahun ini lebih kecil dari tahun sebelumnya. Nilai 0,85
menunjukkan. rasio. pengeluaran modal PT. Blue Bird, Tbk dapat
dikategorikan belum baik karena berada di bawah standar rasio yaitu satu
yang disebabkan karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi
lebih kecil di bandingkan dengan‘peralehan aset tetapnya.

Tahun 2016 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami peningkatan dengan nilai 1,28 yang artinya kemampuan arus
kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran.modalnya sebesar
1,28 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan. Tahun 2016
ini, kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi mengalami penurunan
dari tahun sebelumnya, yang diikuti dengan perolehan aset tetapnya yang
juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Nilai 1,28 menunjukkan
bahwa rasio pengeluaran modal tahun 2016 dapat dikategorikan baik
karena nilainya sesuai dengan standar rasio yaitu satu. Disebabkan karena
kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi lebih besar dibandingkan

dengan perolehan aset tetapnya.
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Tahun 2017 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami peningkatan drastis dengan nilai 3,46 yang berarti kemampuan
arus kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran modalnya
sebesar 3,46 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki perusahaan.
Meskipun kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya, tetapi peningkatan nilai rasio pada
tahun 2017 disebabkan karena nilai-perolehan aset tetap yang menurun
drastis. Nilai 3,46 menunjukkan bahwa rasio. pengeluaran modal pada
tahun 2017 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio
yaitu satu.

Tahun 2018 rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami penurunan yang sangat drastis dengan nilai 1,04 yang berarti
kemampuan arus kas operasi perusahaan dalam membiayai pengeluaran
modalnya sebesar 1,04 kali dari total arus kas operasi yang dimiliki
perusahaan. Hal ini disebabkan karena perolehan aset tetap yang
meningkat secara drastis dari tahun sebelumnya. Tetapi, kas neto yang
dihasilkan dari aktivitas operasi mengalami sedikit peningkatan dari tahun
sebelumnya. Rasio pengeluaran modal ‘dengan nilai 1,04 dapat
dikategorikan baik karena sesuai dengan standar rasio yaitu satu.

. Rasio Total Hutang (TH)

Rasio total hutang digunakan untuk menunjukkan jangka waktu
pembayaran hutang perusahaan dengan menggunakan arus kas yang
dihasilkan dari aktivitas operasi perusahaan. Rasio total hutang dihitung

dengan menggunakan rumus :
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_ Arus Kas Operasi

Total Hutang

Perhitungan :

TH 2014 = 1.146.942
~ 3.561.586
=0,32

1.475.591

______

2016 0,44 44%
2017 0,65 65%
2018 0,63 63%

Sumber : Data Olahan
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Gambar 4.5
Grafik Rasio Total Hutang PT. Blue Bird, Tbk
Tahun 2014-2018
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Grafik di atas menunjukkan rasio total hutang PT. Blue Bird, Tbk
tahun 2014 hingga 2018 berfluktuatif yaitu keadaan yang tidak stabil
karena mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya.

Tahun 2014 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk bernilai 0,32
atau 32% yang berarti untuk setiap seratus rupiah total kewajiban
perusahaan dijamin dengan 32 rupiah kas dari aktivitas operasi. Nilai
tersebut dapat dikategorikan kurang baik karena di bawah standar rasio
yaitu satu yang disebabkan karena kas neto dari aktivitas operasi lebih
kecil dibandingkan dengan total kewajiban perusahaan. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu
membayar total kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas dari

aktivitas operasi.
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Pada tahun 2015 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami peningkatan yaitu dengan nilai 0,52 atau 52% yang berarti
setiap seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 52 rupiah
dari arus kas dari aktivitas operasinya. Adanya peningkatan disebabkan
karena kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun 2015
lebih besar dari tahun sebelumnya, dan total kewajibannya lebih kecil dari
tahun sebelumnya. Nilai 0,52 dapat dikategorikan belum baik untuk rasio
pengeluaran modal karena berada di bawah nilai standar rasio yaitu satu.

Pada tahun 2016 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami penurunan dengan nilai 0,44 atau 44% yang berarti setiap
seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 44 rupiah kas
dari aktivitas operasi. Penurunan ini disebabkan karena kas neto yang
diperoleh dari aktivitas operasiperusahaan lebih kecil dari tahun
sebelumnya, begitupun dengan total kewajiban perusahaan juga
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Dengan nilai 0,44 maka
rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Thk pada Tahun 2016 dapat
dikategorikan belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio
yaitu satu.

Pada tahun 2017 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami peningkatan yaitu dengan nilai 0,65 atau 65% yang berarti
kemampuan perusahaan dalam membayar setiap seratus rupiah total
kewajibannya dijamin dengan 65 rupiah dari aktivitas operasinya.
Peningkatan tersebut disebabkan karena menurunnya total kewajiban
perusahaan pada tahun 2017 dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi kas

neto yang dihasilkan dari aktivtas operasi perusahaan mengalami
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penurunan. Nilai 0,65 menunjukkan bahwa rasio total hutang PT. Blue Bird,
Tbk pada tahun 2017 dapat dikategorikan belum baik karena nilainya
berada di bawah standar rasio yaitu satu.

Pada tahun 2018 rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk
mengalami penurunan dengan nilai 0,63 atau 63% yang berarti bahwa
setiap seratus rupiah total kewajiban perusahaan dijamin dengan 63 rupiah
dari aktivitas operasi dari-perusahaan. Penurunan ini disebabkan karena
adanya peningkatan pada total kewajiban. perusahaan dari tahun
sebelumnya, tetapi kas neto yang dihasilkan dari aktivitas operasi
mengalami sedikit peningkatan. Dengan nilai 0,63 imaka rasio ini dapat

dikategorikan belum baik karena nilainya berada di bawah standar rasio

yaitu satu.
Tabel 4.7
Ringkasan Nilai AKO, CKB, PM, dan TH
Rasio 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 S;g‘s?jr

[) 0 0 0 (o)

(%) | 0 | () | (B) | (%) (%)
Arus Kas Operasi >1

080 | 153 ( 142 | 237 | 1,74
(AKO)
Cakupan Arus Kas >1
Terhadap Bunga 5,22 | 8,27 7,37 9,54 | 18,77
(CKB)
Pengeluaran Modal 0,50 | 0,85 128 | 3,46 | 1,04 >1
(PM)
Total Hutang (TH) 0,32 | 052 | 0,44 | 0,65 | 0,63 >1

Sumber : Peneliti, 2019

Ringkasan nilai (Tabel 4.7) di atas, menunjukkan bahwa rasio arus
kas operasi perusahaan pada tahun 2014 dapat dikategorikan tidak baik
karena berada di bawah standar rasio yaitu satu. Sedangkan pada tahun

2015 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar
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rasio yaitu satu. Pada rasio cakupan arus kas terhadap bunga perusahaan
dari tahun 2014 hingga 2018 dapat dikategorikan baik karena berada di
atas standar rasio yaitu satu. Rasio pengeluaran modal perusahaan pada
tahun 2014 dan 2015 dapat dikategorikan tidak baik karena berada di
bawah standar rasio yaitu satu, sedangkan pada tahun 2016 hingga 2018
dapat dikategorikan baik karena berada di atas standar rasio yaitu satu.
Rasio total hutang perusahaan pada tahun 2014 hingga 2018 dapat
dikategorikan tidak baik karena berada di bawah standar rasio yaitu satu.
C. Pembahasan

Melihat pada hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat dilihat bahwa
perusahaan telah mengelola arus kas masuk dan arus kas keluar pada
aktivitas operasinya dengan baik karena setiap 5 tahun tersebut perusahaan
berhasil menghasilkan/menyisakankas dari aktivitas operasinya dan pada
tahun 2015 perusahaan memperoleh kas dari aktivitas operasi yang paling
banyak sedangkan pada tahun 2017 perusahaan menghasilkan kas dari
aktivitas operasi yang paling sedikit.

Sedangkan pada pada aktivitas investasi dan pendanaan, hanya satu
tahun saja perusahaan dapat menghasilkan kas dari kedua komponen arus
kas tersebut, tetapi ke empat tahun lainnya, perusahaan hanya menggunakan
kas dari setiap aktivitas tersebut. Hal ini disebabkan karena pada kedua
aktivitas tersebut, pengeluaran perusahaan lebih banyak dibandingkan yang
diterima perusahaan.

Dilihat dari semua rasio dari ketiga komponen arus kas yang ada, arus
kas operasilah yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa besar

kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban lancarnya. Sedangkan
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arus kas investasi dan pendanaan tidak digunakan sebagai perbandingan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membiayai kewajiban
lancarnya.

Ringkasan nilai dari (Tabel 4.7) menunjukkan dari semua rasio di setiap
tahunnya perusahaan telah mampu membiayai kewajiban lancarnya karena
sebagian besar nilainya berada di atas standar rasio yaitu diatas satu, kecuali
pada Rasio Arus Kas Operasi (AKO) tahun 2014, Rasio Pengeluaran Modal
(PM) tahun 2014 dan 2015 dan Rasio Total Hutang (TH) di setiap tahunnya
yang menghasilkan nilai di bawah angka satu. Rasio Cakupan Arus Kas
Terhadap Bunga (CKB) adalah rasio yang paling besar nilainya dibandingkan
rasio yang lain. Hal ini disebabkan karena bunga dan pajak merupakan
pengeluaran yang paling kecil dibandingkan dengan pengeluaran lainnya
yang digunakan sebagai pembanding dari aktivitas operasi untuk
menghasilkan nilai rasio. Sedangkan TH adalah rasio yang paling rendah
nilainya dibandingkan rasio lain bahkan rasio TH tidak dapat mencapai
standar rasio disebabkan karena total kewajiban perusahaan merupakan
pengeluaran dengan nilai yang paling besar dibandingkan pengeluaran
lainnya yang digunakan sebagai pembanding dari aktivitas operasi untuk
menghasilkan nilai rasio.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lasmaria Ulan Sari Sianipar (2016) pada PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk
menunjukkan bahwa pada ke empat rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat likuiditas perusahaan, ada 2 rasio yang menunjukkan hasil yang
berfluktuatif dan kurang baik yaitu rasio arus kas operasi dan rasio total

hutang perusahaan pada tahun 2011 hingga 2015 karena berada di bawah
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standar rasio yaitu satu. Sedangkan pada rasio cakupan arus kas terhadap
bunga dan rasio pengeluaran modal yang juga berfluktuatif tetapi
menghasilkan nilai yang cukup baik karena dari tahun 2011 hingga 2015
berada di atas standar rasio yaitu satu.

Penelitian yang tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Rika Hendra Safitri dkk
(2017) pada RSUD di Sumatera Selatan yang menghasilkan bahwa dari ke
empat rasio arus kas yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas, ada 3
rasio yang menghasilkan nilai yang kurang baik karena berada di bawah
standar rasio yaitu satu yaitu rasio arus kas operasi, rasio pengeluaran modal,
dan rasio total hutang. Hal itu disebabkan karena arus kas  operasi
perusahaan lebih sedikit dibandingkan dengan kewajiban lancar, total hutang,
dan pengeluaran modal perusahaan., Sedangkan rasio cakupan arus kas
terhadap bunga, dikatakan gagal-untuk dihitung karena tidak adanya pajak
dan bunga dalam laporan keuangan yang disajikan oleh RSUD di Sumatera

Selatan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dianalisis di bab
sebelumnya, maka dapat dilihat bahwa arus kas cukup besar pengaruhnya
dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan terlebih pada arus kas dari
aktivitas operasi perusahaan, dan diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio arus kas operasi-pada PT. Blue Bird, Tbk dari tahun 2014 hingga
tahun 2018 mengalami fluktuatif.-Perusahaan mencapai kinerja terbaiknya
di tahun 2017 dengan nilai 2,37 atau 237% dan kinerja terburuknya pada
tahun 2014 yaitu dengan nilai 0,80 atau 80%.

2. Rasio cakupan arus kas terhadap bunga pada PT. Blue Bird, Thk tahun
2018, perusahaan mencapai Kinerja terbaik dengan nilai 18,77 atau
1.877%, dan kinerja terburuknya ada pada tahun 2014 dengan nilai 5,22
atau 522%.

3. Rasio pengeluaran modal pada PT. Blue Bird, Tbk mengalami
peningkatan dari tahun 2014 hingga tahun 2017 tetapi mengalami
penurunan pada tahun 2018. Kinerja terbaik perusahaan untuk rasio
pengeluaran modal ini ada pada tahun 2017 dengan nilai 3,46 atau 346%
dan kinerja terburuknya pada tahun 2014 dengan nilai 0,50 atau 50%.

4. Rasio total hutang pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014 hingga tahun 2018
mengalami fluktuatif. Nilai rasio total hutang menunjukkan nilai dibawah
standar rasio yang berarti perusahaan tidak mampu membayar total
kewajibannya hanya dengan menggunakan arus kas dari aktivitas

operasinya saja.
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B. Saran
Setelah melakukan analisis dan menarik kesimpulan mengenai rasio
arus kas pada PT. Blue Bird, Tbk tahun 2014-2018 maka peneliti
menyarankan :

1. Perusahaan dapat meningkatkan penjualannya baik secara tunai maupun
kredit agar perusahaan mendapatkan laba yang lebih banyak lagi. Jika
perusahaan dapat meningkatkan penjualannya secara kredit, peneliti
sarankan agar jangka waktu kreditnya tidak terlalu lama.

2. Peneliti menyarankan agar perusahaan dapat memanfaatkan arus kas
operasinya dengan baik agar perusahaan dapat menggunakan arus
kasnya pada investasi jangka pendek seperti pembayaran kewajiban yang
pengembaliannya cenderung lebih cepat dimaksudkan agar kewajiban-
kewajiban jangka pendeknya dapat terpenuhi tepat waktu.

3. Perusahaan harus mengetahui.. mengenai kondisi keuangan internal
termasuk jumlah uang yang dikeluarkan untuk masing-masing jenis biaya,
agar perusahaan dapat melakukan evaluasi arus pengeluaran biaya yang
tinggi dan tingkat efesiensi pengeluaran biaya.

4. Perusahaan mengurangi hutang lancar maupun hutang tidak lancarnya dan
mengurangi biaya- biaya operasionalnya serta meningkatkan penerimaan
kas dari pelanggan dan pengemudi agar perusahaan dapat memperloleh
arus kas bersin untuk aktivitas operasi yang lebih besar dan dapat

membayar total kewajibannya.
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; iy Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
~ LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
31 Desember 2015, 2014 dan FINANCIAL POSITION
1 Januari 2014/31 Desember 2013 December 31, 2015, 2014 and
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, January 1, 2014/December 31, 2013
kecuali Dinyatakan Lain) (Expressed in Million Rupiah,

uniess Otherwise Stated)
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The included herain are it
rigir

Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)

31 Desember 2015, 2014 dan December 31, 2015, 2014 and

1 Januari 2014/31 Desember 2013 January 1, 2014/December 31, 2013
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Million Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
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The origir herein are in
Indonesian

language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)

31 Desember 2015, 2014 dan December 31, 2015, 2014 and

1 Januari 2014/31 Desember 2013 January 1, 2014/December 31, 2013
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Million Rupiah,

kecuali Dinyatakan Lain) unlnss,Othcnvlso Stated)
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PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2015 dan 2014
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain)

The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS CF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Years Ended December 31, 2015 and 2014
(Expressed in Million Rupiah,
unless Otherwise Stated)

/

2014

(Disajikan Kembali -
Catatan 32/
Catatan/ As Restated -
Notes 2015 Note 32)
PENDAPATAN NETO 2m,21 5.472.328 4.758.963 NET REVENUES
BEBAN LANGSUNG 2m,22 3.800.588 3.305.519 DIRECT COSTS
LABA BRUTO 1.671.740 1.453.444 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2h,2m,7,23 498.441 401.010 OPERATING EXPENSES
LABA USAHA 1.473.299 1.052.434 OPERATING INCOME
PENDAPATAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN 2m (EXPENSES)
i Gain on disposals of fixed
Laba pelepasan aset tetap 2j10 76.138 124.158 assets
Pendapatan bunga 26.902 19.738 Interest income
Denda dan Kaim 22.837 22.948 Penalties and claims
Beban bunga (220.380) (282.722) Interast expense
Rugi selisih kurs - neto 2n ,964) {5.273) Foreign exchange loss - net
Pendapatan laindain 52,189 56.661 Other income
Beban laindain (1.129) (2.168) Other expenses
BEBAN LAIN-LAIN - NETO (68.407) (66.658) OTHER EXPENSES - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 1.104.892 985.776 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN |
PAJAK PENGHASILAN 20,3,15 INCOME TAX EXPENSE
Kini - 215.626 174.853 Current
Tangguhan 60.318 71.665 Deferred
Total Beban Pajak Penghasilan 275.944 246.518 Total Income Tax Expense
TOTAL LABA TOTAL INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 828.948 739.258 THE YEAR
PENGHASILAN (RUGH) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasifikasi ltems that will not he reclassified
ke faba rugi: {o profit or loss:
Pengukuran kembali Remeasurement of employee
liabilitas imbalan kerja 21,18 (3.779) (7.163) benefit liabilities
Beban pajak terkait . 20,15 945 1.791 Related income tax
Total rugi komprehensif lain (2.834) (6.372) Total other comprehensive loss
| TOTAL COMPREHENSIVE
TOTAL LABA KOMPREHENSIF INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 826.114 733.886 THE YEAR

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

laporan

secara
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The accompanying notes form an integral part of L
these consolidated financial statements.



Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal INCOME (continued)
31 Desember 2015 dan 2014 Years Ended December 31, 2015 and 2014
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Million Rupiah,
kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
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The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2015 dan 2014
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years Ended
December 31, 2015 and 2014
(Expressed in Million Rupiah,

Catatan teflampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari faporan k secara
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kecuali Dinyatakan Lain) unless Otherwise Stated)
’
Catatan/
Notes 2015 2014
ARUS KAS DAR! CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan kas dari Cash receipts from
pelanggan 5.507.043 4.823.259 customers
Penerimaan kas dari
pengemudi 9.529 10.127 Cash receipts from drivers
Pembayaran kas
kepada pemasok dan Cash payments to suppliers
lainnya (3.293.638) (2.945.514) and others
Pembayaran kas kepada Cash payments to
karyawan (272.764) {242.958) employees
Pembayaran pajak Cash payments for income
penghasilan (235.776) (221.210) taxes
Cash payments for interest
Pembayaran beban bunga (238.503) (276.762) expenses
Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by
Aktivitas Operasi 1.475.591 1.146.942 Operating Activities
ARUS KAS DARI : CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from disposals
* Hasil pelepasan aset tetap 10,30 352.670 382.832 of fixed assets
Perolehan aset tetap 10,30 (1.729.359) (2.281.774) Acquisitions of fixed assets
Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Used in
Aktivitas Investasi (1.376.689) (1.898.942) Investing Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan dari utang bank i Proceeds from short-term
jangka pendek 700.000 - banik
Penerimaan dari utang Proceeds from long-term
Jjangka panjang 452.540 1.211.181 loans
Pembayaran utang bank Payment of short-term
ja {500,000) - bank loans
Pembayaran utang jangka Payment of long-term
panjang (755:478) (1.872.321) loans
Pembayaran dividen kas Dividends paid to equity
kepada pemilik modal holders of the
entitas induk {671.,180), {298.002) parent entity
Pembayaran dividen kas kepada Dividends paid to non-
kepentingan non-pengendali 4.329) (2.304) controlling interest
Setoran modal saham dan Issuance of additional share
penawaran umum saham capital and initial public
perdana - 2.447.250 offering
Pembayaran dividen : Subsidiaries’ dividend
Entitas Anak 2 (44.939) payment
Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan Net Cash Provided by (Used in)
untuk) Aktivitas Pendanaan (778.447) 1.435.865 Financing Activities
KENAIKAN (PENURUNAN)
DARI KAS DAN SETARA NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS - NETO (679.545) 683,865 CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA CASH AND CASH
KAS PADA AWAL EQUIVALENTS AT
TAHUN 950.941 267.076 BEGINNING OF THE YEAR
KAS DAN SETARA CASH AND CASH
KAS PADA AKHIR EQUIVALENTS AT END
TAHUN 271.396 950.941 OF THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



nancial arein
. Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
31 Desember 2016 dan 2015 FINANCIAL POSITION
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, December 31, 2016 and 2015
kecuali dinyatakan lain) (Expressed in million Rupiah, .
unless otherwise stated)
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PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
31 Desember 2016 dan 2015 December 31, 2016 and 2015

n dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
’
Catatan/
Notes 2016 2015
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The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPOI

RAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
31 Desember 2016 dan 2015 December 31, 2016 and 2015
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2016 2015
EKUITAS EQUITY
Modal saham - Rp100 Share capital - Rp100
(nilai penuh) per saham (full amount) per share

Modal dasar - Authorized -
8,000,000,000 shares

Issued and fully paid -
> 2,502,100,000 shares

WAl
""'-.\J 9 9 ¢
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PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2016 dan 2015
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included hersin are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

Years Ended December 31, 2016 and 2015
(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

¥

Catatan/
Notes 2016 2015
PENDAPATAN NETO 2m,20 4.796.096 5.472.328 NET REVENUES
BEBAN LANGSUNG 2m,21 3.426.203 3.800.588 DIRECT COSTS
LABA BRUTO 1.369.893 1.671.740 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2h;2m,7,22 562.622 498.441 OPERATING EXPENSES
LABA USAHA 807.271 1.173.299 OPERATING INCOME
PENDAPATAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN 2m (EXPENSES)
Gain on disposals of

Laba pelepasan aset tetap 2,10 31.626 761138 fixed assets
Denda dan kiaim 20.524 22.837 Penaities and claims
Pendapatan bunga 9.67 26.902 Interest income
Beban bunga (213.158) (220.380) Interest expense
Rugi selisih kurs - neto 2n (738) (24.964) Foreign exchange loss - net
Pendapatan lain-lain 495 52.189 Other income
Beban lain-lain (879) {1.129) Other expenses
BEBAN LAIN-LAIN - NETO (115.460) (68.407) OTHER EXPENSES - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 691.811 1.104.892 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN
PAJAK PENGHASILAN 203,14 INCOME TAX EXPENSE
Kini 142.701 215626 Current
Tangguhan 38.907 60.318 Deferred
Total Beban Pajak Penghasilan 181.608 275.944 Total Income Tax Expense
TOTAL LABA TOTAL INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 510.203 828.948 THE YEAR
RUGI KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE LOSS
Pos yang tidak akan direklasifikasi Itemns that will not be reclassified

ke laba rugi: to profit or loss:

Pengukuran kembali Remeasurement of employee

liabilitas imbalan kerja 2,17 (12.442) (3:779) benefit liability

Beban pajak terkait 20,14 3.110 945 Related income tax
Total rugi komprehensif lain (9.332) (2.834) Total other comprehensive loss
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 500.871 826.114 INCOME FOR THE YEAR

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
oran secara

lap
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The accompanying notes form an integral part of
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in
§ Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (lanjutan) LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal INCOME (continued)
31 Desember 2016 dan 2015 Years Ended December 31, 2016 and 2015
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in million Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unl-.,; otherwise stated)

78



102 JE 48quisdeg 089298
4o se eousjeg
Jeek auy of (zec')

sBujuiee
peuBied jo vogeudorddy
SpuepiAlp yseo Jo LosnGLsIq (ore'99t)
102 ‘4€ Jaquisdeq shLgzey
Jo s eousieg .
1984 84y 10j (ve82)
$50) @A/SUBYBICWO0Y J8YJO 1B)O |
488K 8y J0j eWI02U) [J0L sre'8ze
sBuive -
v‘i!ssgg 3
SPUBPAIP YSB Jo UoENGISIa (oze'L0M)
9402 't Asenuer 526'809°C
Jo se eous(Eg
A3nb3 e,
/se3m3 ey,

(pee)s esimiaLo ssejun ‘yejdny uoyjjjus uf passeld)
SL0Z PUe 9407 ‘L€ Jequiedeq papuz siedp
ALINO3 NI STONVHO 40 SINIFWILYLS AILVAITOSNO
S3N4YIaISENs ANy %41 adig 3n19 1d

‘eBenBUB| UB(SaUOPU] U] 818 UjeI8Y PapnIOU ibjic 841

79



PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Tahun yang Berakhir pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2016 dan 2015
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 2016

The original consolidated financial statements included hersin are in

Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Years Ended December 31, 2016 and 2015
(Expressed in million Rupiah,
unless otherwise stated)

2015

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari
pelanggan

Penerimaan kas dari
pengemudi

Pembayaran kas
kepada pemasok dan
lainnya

Pembayaran kas kepada

ryawan
Pembayaran pajak
penghasilan

Pembayaran beban bunga

Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI

"Hasil pelepasan aset tetap

Perolehan aset tetap

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN

Penerimaan dari utang bank
jangka panjang
embayaran utang bank

jangka panjang

Pembayaran utang bank

Pembayaran dividen kas kepada
kepentingan non-pengendali

Penerimaan dari utang bank
jangka pendek

Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN)
DARI KAS DAN SETARA
KAS -NETO

KAS DAN SETARA
KAS PADA AWAL
TAHUN

Catatan terlampir merupakan ba
dari laporan

4.855.976
7.464

(2.974.824)
(319.562)
(201.581)
(212.388)

5.507.043
8.529

(3.203.638)
(272:764)
(235.776)
(238.803)

1.154.565

1.475.591

10,29 363.855
1029 (900.923)

352.670
(1.729.359)

(537.068)

(1.376.689)

562.430
(488.022)
(200:000)

(166.139)
(5.008)
(1:178)

452,540
(185.478)
(500.000)

(671.180)
(4.329)
700.600

(297.007)

-(TTBMT)

320.490

271.396

(679.545)

950.941

271.396

gfan yang tidak terpisahkan
ian secara K
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CASH FLOWS FROM

OPERATING ACTIVITIES

Cash receipts from
customers

Cash receipts from drivers

Cash payments to suppliers
and others

Cash payments to
employees

Cash payments for income
taxes

Cash payments for interest
expenses

Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from disposals
of fixed assets
Acquisitions of fixed assets

Net Cash Used in
Investing Activities
CASH FLOWS FROM

FINANCING ACTMITIES
Proceeds from long-term
bal

nk loans

Payment of long-term
bank loans

Payment of short-term
bank loans

Dividends paid to equity
holders of the
parent entity

Subsidiaries’ dividend
payment

Dividends paid to non-
controlling interest

Proceeds from short-term
bank loans

Net Cash Used in
Financing Activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT
BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH
EQUIVALENTS AT END
OF THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.
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The original con included in
Indonesian language.
g PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN 2 FINANCIAL POSITION
Tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan _ As of December 31, 2018, 2017 and
1 Januari 2017/31 Desember 2016 January 1, 2017/December 31, 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) . ' unless otherwise stated)
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The origin are in
Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (lanjutan) FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan As of December 31, 2018, 2017 and
1 Januari 2017/31 Desember 2016 January 1, 2017/December 31, 2016
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
o e

kecuali dinyatakan lain) unpss therwise stated)
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2 Indonesian language.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF

KONSOLIDASIAN (lanjutan) . FINANCIAL POSITION (continued)
Tanggal 31 Desember 2018, 2017 dan X As of December 31, 2018, 2017 and
1 Januari 2017/31 Desember 2016 January 1, 2017/December 31, 2016

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) . unless®therwise siated)
1 Januari 201
31 Desember/December 31, January 1, 201
7

Z 3 ,@';? ""‘
SV

83



The original consolidated financial statements included herein are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal
31 Desember 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR
LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For The Year Ended
December 31, 2018
(Expressed in millions of Rupiah,

Catatan terlampir merupakan b_ag!an yang tidak terpisahkan dari

laporan secara

84

kecuali dinyatakan lain) unless ptherwise stated)
2017
(Direklasifikasi -
Catatan 31/
Catatan/ F As Reclassified -
Notes 2018 Note 31)
PENDAPATAN NETO 2n,21 4.218.702 4.203.846 NET REVENUES
BEBAN LANGSUNG 2n,22 3.039.153 3.066.011 DIRECT COSTS
LABA BRUTO 1.179.549 1.137.835 GROSS PROFIT
BEBAN USAHA 2h.2n,7,23 621.300 570.236 OPERATING EXPENSES
LABA USAHA 558.249 567.599 OPERATING INCOME
i PENDAPATAN (BEEAN) OTHER INCOME
| LAIN-LAIN (EXPENSES)
| Laba penjualan aset tidak lancar Gain on sale of non-current
yang dikuasal untuk dijual 9 25873 46.215 assets held for sale
Pendapatan bunga 22476 21918 Interest income
Denda dan klaim 15.902 16.831 Penalties and cfaims
Laba selisih kurs 20 2.690 394 Foreign exchange gain
Beban bunga (65.483) (132.731) Interest expense
Gain (loss) on disposals of
Laba (rugi) pelepasan aset tetap 2§11 (2.236) 322 fixed assets
Pendapatan lain-ain 48.885 42.394 Other income
Beban lain-lain (181) (765) Other expenses
PENDAPATAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN - NETO 47.926 (5:422) (EXPENSES) - NET
LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE
PAJAK PENGHASILAN 606.175 562177 INCOME TAX EXPENSE
BEBAN
PAJAK PENGHASILAN 2p,3,15 INCOME TAX EXPENSE
Kini 180.768 120.597 Current
Tangguhan (4:867) 14.085 Deferred
Total Beban Pajak Penghasilan 145.902 134.682 Total income Tax Expense
TOTAL LABA TOTAL INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 460.273 427.495 THE YEAR
LABA (RUGI) OTHER COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF LAIN INCOME (LOSS)
Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali Remeasurement of employee
liabilitas imbalan kerja 2m,18 3.028 (7.680) benefit liability
Beban pajak terkait 2p,15 (757) 1.920 Related income tax
Total laba (rugi) komprehensif lain 2271 (5.760) Total other comprehensive gain (foss)
TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 462.544 421.735 INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of
these consolidated financial statements.



The

are in
Indonesian language.

PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT S
KOMPREHENSIF LAIN OR LOSS AND OTHER
KONSOLIDASIAN (lanjutan) COMPREHENSIVE INCOME (continued)
~ Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2018 December 31, 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expresseg in millions of Rupiah,
: kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

-y = <
Za\
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SO i Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 20
e \ (Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyat:
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2 The original consolidated financial statements included herein are in
g Indonesian languege.
PT BLUE BIRD TBK DAN ENTITAS ANAK PT BLUE BIRD TBK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal For The Year Ended
31 Desember 2018 December 31, 2018
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) < unless otherwise stated)
7
2017
(Direklasifikasi -
Catatan 31/
Catatan/ - As Reclassified -
Notes 2018 Note 31)
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS OPERASI OPERATING ACTVITIES
Penetimaan kas dari Cash receipts from
pelanggan 4.220.404 4.262.588 customers
Penerimaan kas dari
ngemudi 42.236 4.268 Cash receipts from drivers
Pembayaran kas
kepada pemasok dan ) Cash payments to suppliers
lainnya (2.702.983) (2.644.586) and others
Pembayaran kas kepada S % Cash payments to
karyawan (325.152) {319.205) employees
Pembayaran pajak Cash payments for income
penghasilan (99.886) (132.444) taxes
Cash payments for interest
Pembayaran beban bunga 3 4 (65.760) - (186.571) expenses
Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by
. Aktivitas Operasi 1.068.859 1.034.050 Operating Activities
ARUS KAS DARI CASH FLOWS FROM
AKTIVITAS INVESTASI INVESTING ACTIVITIES
Hasil penjualan aset tidak lancar : Proceeds from sale of non-current
vang dikuasai untuk dijual 9,30 235.960 362.522 assets held for sale
Prcceeds from disposals
Hasil pelepasan aset tetap 11,80 4.890 17.615 of fixed assets
Perolehan aset tetap 11,30 (1.025.672) (298.505) Acquisitions of fixed assets
Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Provided by
(Digunakan untuk) (Used in) Investing
Aktivitas Investasi (784.822) 81.632 Activities
ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM
PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES
Pembayaran utang bank Payment of long-term
jangka panjang 1351.268) (1.079.789) bank loans
Pembayaran dividen kas Dividends paid to equity
kepada pemilik modal holders of the
entitas induk 19 @27.607) (152.628) parent entity
Pembayaran dividen kas kepada Dividends paid to non-
kepentingan non-pengendali 20 (701) (862) controlling interest
Penerimaan dari utang bank Proceeds from long-term
jangka panjang 297.150 - bank loans
Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Used in
Aktivitas Pendanaan (182.426) (1.233.279) Financing Activities
KENAIKAN (PENURUNAN)
DARI KAS DAN SETARA NET INCREASE (DECREASE) IN
KAS -NETO 101.611 (117.597) CASH AND CASH EQUIVALENTS
KAS DAN SETARA CASH AND CASH
KAS PADA AWAL EQUIVALENTS AT
TAHUN A 474.289 . 591.886 BEGINNING OF THE YEAR
KAS DAN SETARA CASH AND CASH
KAS PADA AKHIR X EQUIVALENTS AT END
TAHUN 4 575.900 474.289 = OF THE YEAR
Catatan teriampir merupakan bagian yang tidak terplsahkan The accompanying notes form an integral part of
dari laporan secara . these consolidated financial statements.
7



Siti Khumairah M.Djafar lahir di Makassar pada tanggal 02
Oktober 1997 dari pasangan suami istri Bapak Musa Djafar
dan Ibu Fatma S.Saumur. Peneliti adalah anak keempat dari

empat bersaudara. Peneliti sekarang bertempat tinggal di

BTP Blok H Baru Jalan Kerukunan Selatan 6 No. 20
Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. Pendidikan yang telah ditempuh oleh
peneliti yaitu SD. Inpres Tamalanrea 5 “lulus tahun 2009, SMP Negeri 30
Makassar lulus tahun-2012, SMA Negeri 21 Makassar lulus tahun 2015, dan
mulai bulan September tahun 2015 mengikuti program S1 Sarjana Akuntansi di
Universitas Muhammadiyah Makassar sampai dengan sekarang. Sampai dengan
penulisan skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Makassar.

88



